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Abstrak 

Diabetes melitus (DM) adalah gangguan metabolik kronis dengan prevalensi yang meningkat setiap tahunnya, 

yang menyebabkan beberapa konsekuensi yang parah. Aspek penting dari perawatan diabetes adalah pengaturan 

pola makan; namun demikian, kepatuhan terhadap diet sering kali menyebabkan stres pada pasien. Pengetahuan 

dan kompetensi Self-management berkontribusi secara signifikan terhadap kemampuan pasien untuk mengurangi 

stres dan meningkatkan keberhasilan rejimen diet. Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan diet diabetes, self management diabetes, dan menurunkan tingkat stres pada pasien DM tipe 2. 

Metode yang dilakukan adalah dengan pemberian ceramah, diskusi, dan video edukasi. Sebelum dan sesudah 

pengabdian dilakukan pemberian kuesioner pengetahuan diet diabetes, kuesioner self management diabetes, dan 

kuesioner tingkat stres dalam menjalankan diet. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan pengetahuan diet 

diabetes (rerata peningkatan skor pengetahuan diet diabetes adalah 23,4+5,2), self management diabetes (rerata 

peningkatan skor self management diabetes 7,1+ 3,23), dan penurunan tingkat stres (rerata penurunan skor 

13,4+4,21) pada pasien DM tipe 2. Secara tidak langsung kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan pada pasien DM tipe 2 di Rumah Sakit Bhayangkara Mohamad 

Hasan Palembang 

Kata kunci Diabetes Melitus, Pengetahuan, Self-management, Tingkat Stres 

Abstract 

Diabetes mellitus (DM) is a chronic metabolic disorder with an increasing prevalence each year, leading to 

several severe consequences. A crucial aspect of diabetes care is dietary management; however, adherence to a 

diet often causes stress in patients. Self-management knowledge and competency contribute significantly to a 

patient's ability to reduce stress and improve the success of a diet regimen. The purpose of this community service 

is to improve knowledge of diabetes diet, diabetes self-management, and reduce stress levels in type 2 DM 

patients. The methods used are lectures, discussions, and educational videos. Before and after the community 

service, questionnaires were administered regarding diabetes diet knowledge, diabetes self-management, and 

stress levels in following the diet. The results of the community service showed an increase in knowledge of 

diabetes diet (the average increase in diabetes diet knowledge score was 23.4 + 5.2), diabetes self-management 

(the average increase in diabetes self-management score was 7.1 + 3.23), and a decrease in stress levels (the 

average decrease in score was 13.4 + 4.21) in type 2 DM patients. Indirectly, this community service activity will 

improve the quality of life and well-being of type 2 DM patients at Bhayangkara Mohamad Hasan Hospital, 

Palembang.  
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PENDAHULUAN   

World Health Organization (WHO, 2021) mendefinisikan diabetes sebagai gangguan 

metabolisme kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah, yang dapat menyebabkan 

kerusakan signifikan pada jantung, pembuluh darah, mata, ginjal, dan saraf seiring waktu. Diabetes tipe 

II adalah bentuk yang paling umum, umumnya bermanifestasi pada orang dewasa. Diabetes tipe II 
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memengaruhi kualitas hidup pasien dan dapat mengakibatkan komplikasi. Penderita diabetes berisiko 

tinggi mengalami komplikasi, termasuk hipoglikemia, hiperglikemia, ketoasidosis, neuropati, dan 

lainnya. Hal ini meningkatkan risiko luka gangren yang berpotensi mengakibatkan amputasi, retinopati 

yang dapat menyebabkan kebutaan, dan nefropati yang dapat menyebabkan gagal ginjal (Idris & Sari, 

2022).  

International Diabetes Federation melaporkan peningkatan yang signifikan dalam jumlah 

pasien diabetes di Indonesia selama dekade terakhir. Pada tahun 2021, sekitar 19,47 juta orang 

menderita diabetes, dengan proyeksi menunjukkan peningkatan menjadi 28,57 juta pada tahun 2045, 

yang menandakan tingkat pertumbuhan sebesar 47% (Ratnasari dkk, 2024). Tiga negara dengan 

prevalensi diabetes tertinggi adalah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat, masing-masing dengan 

116,4 juta, 77 juta, dan 31 juta orang yang terdampak. Indonesia berada di posisi ketujuh dengan 10,7 

juta orang yang terdampak. Pada tahun 2022, Indonesia merupakan satu-satunya negara di Asia 

Tenggara di antara sepuluh negara dengan prevalensi diabetes tipe II tertinggi, dengan total 41.800 

orang. Pada tahun 2021, Aceh melaporkan 184.527 orang yang terdiagnosis diabetes. Dari jumlah 

tersebut, hanya 97.131 orang, atau sekitar 53%, yang menerima pengobatan standar. Kota 

Lhokseumawe menunjukkan pelayanan prima, mencapai tingkat pelayanan standar 100%. Di Aceh 

Utara, hanya 68% pasien yang menerima pengobatan standar (Fonna dkk, 2023). 

Data Dinas Kesehatan (Dinkes) jumlah penderita diabetes di Sumatera Selatan pada tahun 2022 

adalah 434.461. Jumlah kasus meningkat dari 279.345 orang pada tahun 2021. Kota Palembang 

memiliki insiden diabetes melitus tertinggi, yaitu 112.112 kasus, sedangkan Kota Prabumulih memiliki 

insiden terendah, yaitu 1.673 kasus. Proporsi pasien diabetes melitus yang mendapatkan pelayanan 

kesehatan standar adalah 99,6% (Dinkes Sumsel, 2022). Data dari Rumah Sakit Bhayangkara Mohamad 

Hasan menunjukkan bahwa jumlah pasien diabetes melitus selama Januari hingga April 2025 adalah 

1.659. 

Diabetes dapat menyebabkan komplikasi seperti masalah makrovaskular dan mikrovaskular, 

selain gangguan sistem saraf atau neuropati. Kelainan ini dapat terjadi pada penderita diabetes tipe 2 

yang sudah lama atau mereka yang baru didiagnosis (Soelistijo dkk, 2019). Ulkus kaki diabetik (UKD) 

merupakan konsekuensi kronis yang umum terjadi pada penderita diabetes melitus tipe 2. Ulkus kaki 

diabetik didefinisikan sebagai komplikasi kaki akibat neuropati sensorik, motorik, dan otonom, serta 

kelainan vaskular pada ekstremitas bawah. Lebih dari lima puluh persen ulkus kaki terinfeksi dan 

memerlukan rawat inap, sementara sekitar dua puluh persen infeksi pada ekstremitas bawah dapat 

mengakibatkan amputasi (Fonna dkk, 2023). 

Orang yang menderita diabetes melitus sering merasa bahwa mereka terhalang oleh kewajiban 

untuk mengatur pola makan sekaligus mengonsumsi obat, sehingga menyebabkan rasa jenuh terhadap 

rutinitas yang harus dijalani. Lama waktu penderitaan diabetes melitus yang dialami responden 

membuat mereka merasa tidak betah dengan pengaturan diet, dan pada akhirnya mereka memilih untuk 

melanggar aturan yang telah dibahas bersama petugas kesehatan mereka (Dakhi dkk, 2022). dalam 

studinya mengungkapkan bahwa semakin lama seseorang mengalami diabetes melitus, maka tingkat 

kepatuhannya terhadap pola makan akan semakin menurun akibat rasa bosan. Dalam penelitian ini, 

sebagian besar responden telah menderita penyakit tersebut selama lebih dari lima tahun. Hal ini bisa 

menjadi faktor penyebab rendahnya tingkat kepatuhan diet di antara penderita diabetes melitus. 

Penderita yang baru didiagnosis memiliki tingkat kepatuhan diet yang lebih tinggi dan akan mengalami 

penurunan kepatuhan setelah enam bulan terdiagnosis. 

Self-management untuk pasien diabetes mencakup berbagai komponen penting, termasuk 

pengaturan aktivitas, penerapan pola makan yang baik, dan kepatuhan pengobatan. Selain itu, 

pemantauan glukosa darah yang konsisten dan perawatan kaki rutin sangat disarankan. Dalam 

manajemen diabetes, perawatan diri sangat penting untuk pengobatan dan vital untuk mencegah 
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komplikasi. Strategi Self-management yang ditawarkan kepada pasien disusun berdasarkan konsensus 

untuk manajemen dan pencegahan diabetes melitus tipe 2, dengan fokus pada pengaturan glukosa 

melalui makanan, aktivitas fisik, dan pemberian obat atau insulin (Gulo, 2023). 

Sebagian besar responden yang menunjukkan tingkat stres sedang dan perilaku Self-

management yang tidak memadai mengakui bahwa mereka mengetahui rekomendasi diet, namun gagal 

mematuhinya. Individu dengan diabetes menganggap makanan yang mereka konsumsi tidak 

menggugah selera, dan memilih untuk menikmati makanan favorit mereka hingga mengalami gejala 

yang parah. Selain itu, 13 (28,3%) individu yang menunjukkan perilaku Self-management yang efektif 

mengalami tingkat stres yang signifikan. Meskipun telah cukup mempraktikkan perawatan diri, orang-

orang terkadang mengalami kebosanan dan stres ketika menjalani diet yang mereka anggap menantang. 

Akibatnya, banyak pasien diabetes memilih makanan yang tidak sehat (Sholikhah dkk, 2020). 

Stres dan diabetes melitus (DM) memiliki Stres dan diabetes melitus (DM) saling terkait erat, 

karena berbagai penyakit dapat mengakibatkan penurunan kesejahteraan fisik dan mental seseorang, 

sehingga memicu stres. Stres adalah kondisi yang memengaruhi tubuh dan pikiran, seringkali dipicu 

oleh perubahan hidup dan kewajiban. Emosi seperti takut, khawatir, malu, dan marah merupakan 

indikasi kehidupan yang penuh stres, yang dapat memengaruhi variabilitas glukosa darah, terlepas dari 

intervensi nutrisi, aktivitas fisik, dan manajemen pengobatan yang cermat (Fau, 2024). Sehubungan 

dengan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik mengadakan pengabdian peningkatan 

pengetahuan diet diabetes, self management diabetes dan penurunan tingkat stres menjalani diet pada 

penderita diabetes mellitus di Rumah Sakit Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang. 

 

METODE  

Metode pelaksanaan pengabdian dengan melakukan analisis situasi, persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Analisis situasi dengan berkerjasama dengan pihak Poli Rawat Jalan untuk menetukan 

kebutuhan dari penderita DM tipe 2 di Rumah Sakit Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang. 

Persiapan pada pengabdian ini adalah dengan mempersiapkan materi penyuluhan. Materi penyuluhan 

selanjutnya dikompilasikan dalam media power point, buku saku diabetes, video diet diabetes. 

Pengambilan data pengabdian dengan kuesioner pengetahuan diet diabetes, pengetahuan self 

management diabetes, dan kuesioner tingkat stres dalam menjalani diet. Evaluasi dengan menilai 

peningkatan pengetahuan diet diabetes, penurunan tingkat stres, dan self management diabetes pada 

penderita DM tipe 2 di Rumah Sakit Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang. Pengukuran dengan 

kuesioner ini peneliti mengumpulkan data secara formal kepada subjek untuk menjawab pertanyaan 

yang tertulis. Kuesioner yang digunakan yaitu Knowledge of Diabetic Diet Questionnaire (KDDQ), 

The Self Management Dietary Behaviors Questionnaire (SMDBQ), dan Kuesioner tingkat stres 

menjalani diet. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden 

No Variabel Frekuensi Persentse 

Umur 

1 34-45 10 10,6 

2 46-55 24 25,5 

3 56-65 60 63,8 

Jenis Kelamin 

1 Laki-laki 31 33 

2 Perempuan 63 67 

Frekuensi Pendidikan 
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1 SD 14 14,9 

2 SMP 19 20,2 

3 SMA 41 43,6 

4 Perguruan tinggi 20 21,3 

Pekerjaan 

1 Bekerja 19 20,2 

2 Tidak bekerja 75 79,8 

Riwayat Keluarga 

1 Ya 44 46,8 

2 Tidak 50 53,2 

Lama Menderita 

1 < 5 tahun 53 56,4 

2 ≥ 5 tahun 41 43,6 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan karakteristik responden, diketahui bahwa sebagian besar 

responden berusia 56–65 tahun yaitu sebanyak 60 orang (63,8%), dengan mayoritas berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 63 orang (67,0%). Dari segi pendidikan, responden terbanyak berpendidikan SMA 

yaitu 41 orang (43,6%), sedangkan berdasarkan pekerjaan mayoritas responden tidak bekerja sebanyak 

75 orang (79,8%). Riwayat keluarga menunjukkan bahwa 50 responden (53,2%) tidak memiliki riwayat 

keluarga diabetes melitus. Lama menderita penyakit menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

telah mengalami diabetes melitus kurang dari 5 tahun yaitu sebanyak 53 orang (56,4%). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini umumnya memiliki karakteristik 

usia lanjut, perempuan, berpendidikan SMA, tidak bekerja, tidak memiliki riwayat keluarga diabetes, 

lama menderita kurang dari lima tahun 

 

 
Gambar 1.Tingkat pengetahuan, Self management diabetes, dan tingkat stres menjalani diet diabetes 

pada pasien di Rumah Sakit Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang 

 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan tentang peningkatan pengetahuan pasien DM tipe 2 

tentang diet diabetes (rerata peningkatan skor 23,4+5,1), self management diabetes (rerata peningkatan 

skor 7,1+ 3,23), dan penurunan tingkat stres dalam menjalankan diet diabetes (rerata penurunan skor 

13,4+4,21). 

Kesadaran pasien terhadap diabetes melitus merupakan instrumen penting untuk 

memungkinkan individu mengendalikan kondisi mereka sendiri. Akibatnya, peningkatan pemahaman 

tentang diabetes meningkatkan pengelolaan diabetes melitus. Lebih lanjut, perubahan perilaku akan 
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membantu dalam pengelolaan penyakit, yang mengarah pada peningkatan harapan hidup dan kualitas 

hidup. 

Edukasi diet sangat penting bagi pasien diabetes melitus untuk mencegah masalah akut maupun 

kronis. Oleh karena itu, sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dasar yang diberikan kepada 

pasien diabetes melitus (DM), yang mencakup perkembangan DM, manajemen dan pemantauannya, 

potensi komplikasi, intervensi farmakologis dan non-farmakologis, interaksi antara asupan makanan 

dan aktivitas fisik, pemantauan glukosa darah mandiri, strategi untuk mengatasi hipoglikemia, 

pentingnya olahraga, perawatan kaki, dan pemanfaatan sumber daya kesehatan yang tersedia (Soelistijo 

dkk, 2015).  

Menurut Teori Stres Lazarus & Folkman, stres muncul dari proses penilaian kognitif yang 

mencakup primary appraisal dan secondary appraisal. Pasien DM dengan pengetahuan yang baik 

mengenai diet 3J (jadwal, jenis, jumlah) cenderung melakukan primary appraisal yang lebih positif 

karena mereka memahami alasan medis di balik aturan diet tersebut. Pemahaman yang baik membuat 

tuntutan diet tidak lagi dipersepsikan sebagai ancaman, sehingga menurunkan kecemasan dan tekanan 

psikologis. 

Banyak pasien diabetes melitus menyadari anjuran diet tetapi seringkali gagal mematuhinya, 

karena mereka menganggap makanan yang ramah diabetes tidak enak; oleh karena itu, mereka menuruti 

preferensi mereka jika tidak menunjukkan gejala yang parah. Edukasi pasien tentang diabetes melitus 

merupakan instrumen penting untuk memberdayakan individu dalam mengelola kondisi mereka; 

dengan demikian, pemahaman yang lebih baik tentang diabetes berkorelasi dengan manajemen diet 

yang lebih baik untuk penyakit ini. Lebih lanjut, perubahan perilaku dapat secara efektif mengelola 

kondisi penyakit, sehingga meningkatkan harapan hidup dan kualitas hidup (Kusnanto dkk, 2019). 

Stres adalah suatu kondisi di mana kondisi fisik terganggu oleh tekanan yang berasal dari tubuh 

dan pikiran. Tingkat stres dapat diklasifikasikan sebagai normal, sedang, atau berat. Stres dialami secara 

konsisten dan inheren sepanjang hidup seseorang, yang dimanifestasikan melalui kelelahan di tempat 

kerja, kecemasan, atau takikardia (Dakhi dkk, 2022). 

Penderita diabetes sering mengalami stres saat menjalankan diet, sehingga metode manajemen 

stres mereka selama periode ini dapat secara signifikan memengaruhi kepatuhan mereka terhadap diet 

dan pengaturan kadar glukosa darah. Data penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penderita 

diabetes menunjukkan self-management yang efektif dan mengalami tingkat stres yang rendah saat 

menjalankan diet diabetes yang dianjurkan.  

Evaluasi terhadap empat kategori self-management diabetes mengidentifikasi kebutuhan kalori, 

memilih makanan bergizi, mengatur jadwal makan, dan mengatasi hambatan diet mengungkapkan 

bahwa setiap kategori memiliki skor total yang berbeda. Skor kumulatif tertinggi terdapat pada area 

pengaturan waktu makan atau perencanaan. Studi ini menunjukkan bahwa self-management diabetes 

terkait pengaturan waktu makan atau perencanaan lebih unggul pada pasien DM dibandingkan dengan 

area lainnya. Sejumlah besar responden menyadari adanya interval antara waktu makan besar dan 

camilan, karena mayoritas lebih cermat dalam memantau pola makan mereka untuk mempertahankan 

kadar gula darah. 

Pengetahuan pasien tentang DM merupakan sarana yang penting untuk membantu menangani 

pasien diabetes itu sendiri, sehingga semakin banyak dan semakin baik pengetahuannya tentang 

diabetes, maka semakin baik pula dalam menangani diet DM (Gharaibeh & Tawalbeh, 2018). 

Selanjutnya mengubah perilaku juga akan dapat mengendalikan kondisi penyakitnya, sehingga dapat 

bertahan hidup lebih lama serta kualitas hidup semakin baik (Chai et al., 2018). 
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Gambar 2. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 

  

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah terlaksana dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan 

peningkatan pengetahuan pasien DM tipe 2 tentang diet diabetes, self management diabetes, dan 

penurunan tingkat stres dalam menjalankan diet diabetes. Secara tidak langsung kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini akan meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan pada pasien diabetes 

melitus tipe 2 di Rumah Sakit Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang. Saran pengabdian kepada 

masyarakat ke depan adalah dengan pengabdian konsultasi mengeani masalah diet diabetes pada 

penederita diabetes di Rumah Sakit Bhayangkara Mohamad Hasan Palembang. 
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